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ANALISIS PENGELUARAN KONSUMSI RUMAH TANGGA PETANI RUMPUT 
LAUT KABUPATEN JENEPONTO 
 
ANALYSIS OF SEAWEED FARMERS HOUSEHOLD CONSUMPTION 
EXPENDITURE AT JENEPONTO REGENCY 
 





Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi pengeluaran konsumsi rumah tangga petani rumput laut di 
Kabupaten Jeneponto. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga. Data yang digunakan adalah 
data primer dengan 100 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara wawancara, observasi, dan kuesioner yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Hasil analisis Regresi Linear berganda menunjukkan bahwa pendapatan dan jumlah 
tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengeluaran 
konsumsi rumah tangga petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto.  
 
Kata Kunci: Pendapatan, Jumlah tanggungan keluarga, konsumsi 
  
This research has purpose to analize and to understand factors that can influence 
seaweed farmers household consumption expenditure at Jeneponto regency. 
Independent variabel used for this research is income and the number burden of 
family. Data used is primary data with 100 respondents. Technique of conectly data 
is done by interview, observation and questionnaire related to this research. The 
results of multiple linear regression analysis showed that income and the number of 
burden of family give positive and significant impact on seaweed farmers household 
consumption expenditure at Jeneponto regency.  
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1.1. Latar belakang  
Dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang selalu berhubungan dengan 
konsumsi, apakah itu untuk memenuhi kebutuhan akan makan, kesehatan, 
pendidikan, hiburan dan kebutuhan lainnya. Pengeluaran masyarakat untuk 
memenuhi segala kebutuhannya tersebut dinamakan dengan pembelanjaan atau  
konsumsi. Pengeluaran konsumsi melekat kepada setiap orang mulai dari lahir 
hingga akhir hidupnya, artinya setiap orang selama hidupnya melakukan 
kegiatan konsumsi. Oleh karena itu, kegiatan konsumsi memegang peranan 
penting dalam kehidupan manusia. 
 Berbagai jenis pilihan barang dan jasa yang ditawarkan kepada 
masyarakat untuk dikonsumsi dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidupnya. 
Oleh karena itu, konsumsi seringkali dijadikan salah satu indikator kesejahteraan 
dalam rumah tangga. Dalam fungsi utiliti menjelaskan  bahwa semakin besar 
pengeluaran untuk konsumsi barang dan jasa, maka semakin tinggi tingkat 
kesejahteraan rumah tangga tersebut. 
Secara garis besar konsumsi rumah tangga dibedakan menjadi dua 
kelompok yaitu kebutuhan pokok (primer) dan penunjang (sekunder). Yang 
tergolong kebutuhan primer adalah sandang, pangan dan perumahan. 
Sedangkan kebutuhan sekunder meliputi kelomok kebutuhan yang tidak selalu 
menuntut kebutuhan. Masing-masing rumah tangga mepunyai perilaku konsumsi 
yang berbeda-beda mencakup apa saja yang dikonsumsi, Berapa banyak yang 
akan dikonsumsi dan bagaimana mengkonsumsinya. Hal yang sangat wajar bila 
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rumah tangga yang berpendapatan besar akan melakukan konsumsi lebih 
banyak disbanding dengan yang berpendapatan rendah (Pracoyo, 2005). 
Pengeluaran konsumsi rumah tangga selalu menduduki tempat utama 
dalam penggunaan produk domestik bruto yaitu sekitar 60% dari produk 
domestik bruto Indonesia tiap tahunnya. Keadaan ini umum terjadi di negara 
mana saja bahwa konsumsi rumah tangga selalu menduduki tempat utama 
dalam distribusi penggunaan produk domestik bruto (Suparmoko, 2001). 
Menurut Esmawati (2005) Secara umum  konsumsi/pengeluaran dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu konsumsi untuk makanan dan konsumsi bukan 
makanan. Tingkat kebutuhan/ permintaan terhadap kedua kelompok 
pengeluaran tersebut pada dasarnya berbeda. Dalam kondisi pendapatan 
terbatas, pemenuhan kebutuhan makanan akan lebih didahulukan, sehingga 
pada masyarakat berpendapatan rendah akan terlihat bahwa sebagian besar 
pendapatannya digunakan untuk membeli makanan. Seiring dengan peningkatan 
pendapatan maka lambat laun akan terjadi pergeseran pola pengeluaran, yaitu 
penurunan porsi pendapatan yang dibelanjakan untuk bahan makanan.  
Peningkatan pengeluaran rumah tangga merupakan indikasi adanya 
peningkatan pendapatan yang dapat diartikan  adanya peningkatan pendapatan 
yang dapat diartikan pula adanya peningkatan kesejahteraan rumah tangga. 
Rumah tangga dapat memutuskan satu dari dua pilian atas 
pendapatannya: membelanjakan untuk konsumsi atau atau menyimpannya. Jika 
rumah tangga memutuskan seberapa banya di gunakan pada satu penggunaan, 
secara otomatis ia memutuskan seberapa banyak pada penggunaan lain. Rumah 
tangga membeli barang yang tidak tahan lama (non durable)  untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari sedangkan untuk barang tahan lama (durable) hanya 
3 
 
sebagai pelengkap atau pendukung sehingga permintaan barang tahan lama 
lebih volatile disbanding barang tidak tahan lama ( Misbach, 2003). 
Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang potensial untuk pengembangan rumput laut karena 
memiliki panjang pantai ± 95 km dengan luas 749.79 km2. Serta sekitar 7338 
rumah tangga yang bekerja sebagai petani rumput laut. Masin-masing rumah 
tangga memiliki pendapatan dan pengeluaran yang berbeda-beda. Berikut di 
bawah ini data yang menunjukkan golongan total pengeluaran konsumsi 
masyarakat kabupaten jeneponto dari tahun ke tahun. 
Tabel 1.1  











%   
 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Pengeluraran 
makanan 
264.357 55,94 284.703 55,61 
Pengeluraran non 
makanan 
208.207 44,06 227.290 44,39 
Pengeluaran 
rumah tangga 
472.564 100,00 511.992 100,00 
Hasil survei sosial ekonomi nasional (susenas) 2015.  
 Dari data di atas dapat dilihat dari besarnya rata-rata pengeluaran rumah 
tangga, secara umum dapat dikatakan tingkat kesejahteraan masyarakat 
Jeneponto meningkat. Pada tahun 2014 rata-rata pengeluaran rumah tangga di 
Jeneponto mencapai Rp. 472.564,-, kemudian meningkat pada tahun 2015 
menjadi Rp. 511.992. keanekaragaman pola konsumsi tergantung pola 
pendapatan rumah tangga, tingkat pendaptan yang berbeda-beda 
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mengakibatkan perbedaan  taraf konsumsi, hal ini berarti bahwa pendapatan 
sangat mempengaruhi tingkat konsumsi seseorang.  
Konsumsi banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain yaitu 
tingkat pendapatan, kekayaan, suku bunga dan inflasi ada beberapa teori yang 
menjelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi, pertama 
Keynes, menjelaskan bahwa faktor utama yang mempengaruhi tingkat konsumsi 
adalah pendapatan disposibel, bahwa semakin tinggi pendapatan maka semakin 
tinggi tingkat konsumsi masyarakat (Arini, 2011) 
Petani rumput laut Jeneponto memiliki jumlah tanggungan dalam satu 
keluarga sekitar 2-6 orang anak. Banyaknya jumlah tanggungan dalam rumah 
tangga akan mengakibatkan banyaknya pengeluaran. Dengan banyaknya 
tanggungan dalam rumah tangga pengeluaran konsumsi juga akan lebih besar. 
Tanggungan keluarga merupakan salah satu indikator ekonomi yang 
menujukkan kecenderungan semakin tinggi jumlah tanggungan keluarga 
semakin berat ekonomi yang harus ditanggung. Hal ini disebabkan biaya 
konsumsi semakin tinggi sehingga sebagian besar pendapatan keluarga 
digunakan untuk makan dan memenuhi kebutuhan pokok sehingga sangat kecil 
kemungkinan dapat menabung. Jumlah tanggungan keluarga menunjukkan 
banyaknya orang yang ditanggung oleh kepala keluarga. Adapun orang yang 
yang ditanggung adalah istri, anak, orang tua, saudara dan orang lain yang 
tinggal serumah atau di luar rumah tetapi menjadi tanggungan kepala keluarga. 
Petani rumput laut merupakan profesi yang selalu berhubungan dengan 
isu peningkatan kesejahteraan, ini menunjukkan bahwa rumah tangga atau para 
pekerja yang terlibat dalam profesi ini cenderung memiliki pandapatan yang 
rendah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Seperti yang kita ketahui bersama 
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bahwa jika pendapatan seorang pekerja tinggi maka akan diikuti oleh tingkat 
konsumsi yang tinggi pula, tetapi pada kenyataannya walaupun pendapatan atau 
upah seorang  buruh rendah tetapi konsumsi yang ia butuhkan jauh lebih besar 
dari upah yang ia terima, dari hal tersebut inigin lebih jauh diketahui apa sajakah 
faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi  di Kabupaten Jeneponto. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
suatu penelitian ilmiah yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul, 
“Analisis Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Petani Rumput Laut di 
Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan” 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini, yakni apakah 
terdapat pengaruh pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga terhadap 
pengeluaran konsumsi rumah tangga petani rumput laut di Kabupaten 
Jeneponto? 
 
1.3      Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh antara pendapatan dan jumlah 
tanggungan keluarga terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga petani 
rumput laut di Kabupaten Jeneponto? 






1.4.      Manfaat Penelitian  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat 
produksi petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. Adapun 
manfaat yang diharapkan antara lain: 
1. Sebagai suatu pertimbangan untuk pemerintah dalam rangka memberikan 
bantuan dan apresiasi yang lebih baik untuk meningkatkan pendapatan para 
petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto 
2. Sebagai bahan informasi bagi penduduk untuk memperbaiki kelemahan dan 
kekurangan selama ini dalam kaitannya dengan pola konsumsi yang 
dilakukan. 
3. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan pola 



















2.1  Landasan Teori  
2.1.1  Pengertian Konsumsi 
Konsumsi berasal dari bahasa Inggris yaitu consumption. Konsumsi 
adalah pembelanjaan atas barang-barang dan jasa-jasa yang dilakukan oleh 
rumah tangga dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang 
melakukan pembelanjaan tersebut. Pembelanjaan masyarakat atas makanan, 
pakaian, dan barang-barang kebutuhan mereka yang lain digolongkan 
pembelanjaan atau konsumsi. Barang-barang yang diproduksi untuk digunakan 
oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dinamakan barang konsumsi. 
(Dumairy, 2004) 
Menurut Mankiw (2003) Konsumsi adalah barang atau jasa yang dibeli 
oleh rumah tangga konsumsi terdiri dari barang tidak tahan lama (non durble 
goods) adalah barang yang habis dipakai dalam waktu pendek, seperti makanan 
dan pakaian. Kedua adalah barang tahan lama durable goods adalah barang 
yang memiliki usia panjang seperti mobil, televisi, ponsel dan lainnya. Ketiga, 
jasa (services) meliputi pekerjaan yang dilakukan untuk konsumen oleh individu 
dan perusahaan seperti potong rambut dan berobat ke dokter. 
Fungsi Konsumsi dapat dinyatakan dalam persamaan Mankiw (2003):  
Fungsi Konsumsi ialah : C= Co+cY……………………..(1)  
Dimana C adalah konstanta atau konsumsi rumah tangga ketika 
pendapatan adalah 0, c adalah kecendrungan mengkonsumsi marginal diman 0 
< C > 1, dimana C adalah konsumsi dan Y adalah tingkat pendapatan, Ada dua 
konsep untuk  mengetahui sifat hubungan antara pendapatan diaposibel dengan 
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konsumsi dan pendapatan disposable dengan tabungan yaitu konsep 
kecendrungan mengkonsumsi dan kecendrungan menabung. 
Konsumsi adalah kegiatan dalam memanfaatkan atau menggunakan 
barang dan jasa. Kegiatan konsumsi atau pengeluaran konsumsi terdri atas 
konsumsi pemerintah (government consumption) dan konsumsi rumah tangga 
(private consumption). dalam pembahasan ini, difokuskan pada konsumsi rumah 
tangga yang memiliki porsi terbesar dalam pengeluaran konsumsi total (agregat). 
Mengingat porsinya yang besar, maka konsumsi rumah tangga mempunyai 
pengaruh yang kuat terhadap stabilitas perekonomian (Putu, 2012). 
Sukirno (2007) mengungkapkan bahwa konsumsi merupakan 
perbelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga untuk barang-barang akhir (final 
goods) dan jasa-jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan orang tersebut. 
Menurutnya, pembelanjaan masyarakat atas makanan, pakaian, dan barang-
barang kebutuhan mereka yang lain digolongkan pembelanjaan atau konsumsi. 
Barang-barang yang diproduksi untuk digunakan oleh masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhannya dinamakan barang konsumsi. 
2.1.2  Teori Konsumsi 
 2.1.2.1 Fungsi Konsumsi Keynes  
Dalam teorinya Keynes mengandalkan analisis statistik, dan juga 
membuat dugaan-dugaan tentang konsumsi berdasarkan introspeksi dan 
observasi casual. Pertama dan terpenting Keynes menduga bahwa, 
kecenderungan mengkonsumsi marginal (marginal propensity to consume) 
jumlah yang dikonsumsi dalam setiap tambahan pendapatan adalah antara nol 
dan satu. Kecenderungan mengkonsumsi marginal adalah krusial bagi 
rekomendasi kebijakan Keynes untuk menurunkan pengangguran yang kian 
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meluas. Kekuatan kibijakan fiskal, untuk mempengaruhi perekonomian seperti 
ditunjukkan oleh pengganda kebijakan fiskal muncul dari umpan balik antara 
pendapatan dan konsumsi. 
Kedua, Keynes menyatakan bahwa rasio konsumsi terhadap pendapatan, 
yang disebut kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (avarage prospensity to 
consume), turun ketika pendapatan naik. Ia percaya bahwa tabungan adalah 
kemewahan, sehingga ia berharap orang kaya menabung dalam proporsi yang 
lebih tinggi dari pendapatan mereka ketimbang yang miskin.   
Ketiga, Keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan determinan 
konsumsi yang penting dan tingkat bunga tidak memiliki peranan penting. 
Keynes menyatakan bahwa pengaruh tingkat bunga terhadap konsumsi hanya 
sebatas teori. Kesimpulannya bahwa pengaruh jangka pendek dari tingkat bunga 
terhadap pengeluaran individu dari pendapatannya bersifat sekunder dan relatif 
tidak penting. Berdasarkan tiga dugaan ini, fungsi konsumsi Keynes sering ditulis 
sebagai berikut:  
C = a + bY,    a > 0, 0 < b < 1  ...................................................  (2.2)  
Keterangan:  
C = konsumsi  
Y = pendapatan disposibel  
a = konstanta  
b = kecenderungan mengkonsumsi marginal (Mankiw, 2003)  
 
 Secara singkat di bawah ini beberapa catatan mengenai fungsi konsumsi 
Keynes: 
1.  Variabel nyata adalah bahwa fungsi konsumsi Keynes menunjukkan 
hubungan antara pendapatan nasional dengan pengeluaran konsumsi yang 
keduanya dinyatakan dengan menggunakan tingkat harga konstan.  
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2.  Pendapatan yang terjadi disebutkan bahwa pendapatan nasional yang 
menentukan besar kecilnya pengeluaran konsumsi adalah pendapatan nasional 
yang terjadi atau current national income.  
3.  Pendapatan absolute disebutkan bahwa fungsi konsumsi Keynes variabel 
pendapatan nasionalnya perlu diinterpretasikan sebagai pendapatan nasional 
absolut, yang dapat dilawankan dengan pendapatan relatif, pendapatan 
permanen dan sebagainya.  
4.  Bentuk fungsi konsumsi menggunakan fungsi konsumsi dengan bentuk garis 
lurus. Keynes berpendapat bahwa fungsi konsumsi berbentuk lengkung. 
2.1.2.2. Fungsi Konsumsi Franco Modigliani  
Teori dengan hipotesis siklus hidup dikemukaan oleh Franco Modigliani. 
Franco Modigliani menerangkan bahwa pola pengeluaran konsumsi masyarakat 
mendasarkan kepada kenyataan bahwa pola penerimaan dan pola pengeluaran 
konsumsi seseorang pada umumnya dipengaruhi oleh masa dalam siklus 
hidupnya.  
Karena orang cenderung menerima penghasilan / pendapatan yang 
rendah pada usia muda, tinggi pada usia menengah dan rendah pada usia tua, 
maka rasio tabungan akan berfluktuasi sejalan dengan perkembangan umur 
mereka yaitu orang muda akan mempunyai tabungan negatif (dissaving), orang 
berumur menengah menabung dan membayar kembali pinjaman pada masa 
muda mereka, dan orang usia tua akan mengambil tabungan yang dibuatnya di 
masa usia menengah.  
Selanjutnya Modigliani menganggap penting peranan kekayaan (assets) 
sebagai penentu tingkah laku konsumsi. Konsumsi akan meningkat apabila 
terjadi kenaikan nilai kekayaan seperti karena adanya inflasi maka nilai rumah 
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dan tanah meningkat, karena adanya kenaikan harga surat-surat berharga, atau 
karena peningkatan dalam jumlah uang beredar. Sesungguhnya dalam 
kenyataan orang menumpuk kekayaan sepanjang hidup mereka, dan tidak 
hanya orang yang sudah pensiun saja. Apabila terjadi kenaikan dalam nilai 
kekayaan, maka konsumsi akan meningkat atau dapat dipertahankan lebih lama. 
Akhirnya hipotesis siklus kehidupan ini akan berarti menekan hasrat konsumsi, 
menekan koefisien pengganda, dan melindungi perekonomian dari perubahan-
perubahan yang tidak diharapkan, seperti perubahan dalam investasi, ekspor, 
maupun pengeluaran-pengeluaran lain. (Suparmoko, 2001) 
2.1.2.3. Fungsi Konsumsi Irving Fisher  
Irving Fisher mengembangkan model yang digunakan para ekonom untuk 
menganalisis bagaimana konsumen yang berpandangan ke depan dan rasional 
membuat pilihan antar waktu yaitu, pilihan yang meliputi periode waktu yang 
berbeda. Model Fisher menghilangkan hambatan-hambatan yang dihadapi 
konsumen, preferensi yang mereka miliki dan bagaimana hambatan-hambatan 
serta preferensi ini bersama-sama menentukan pilihan mereka terhadap 
konsumsi dan tabungan.   
Masyarakat yang rasional akan terus menambah jumlah dan mutu barang 
atau jasa yang mereka konsumsi. Salah satu alasan mengapa masyarakat 
mengkonsumsi lebih sedikit dari yang sebenarnya yang diinginkan adalah 
adanya kendala anggaran. Ketika mereka memutuskan berapa yang akan 
dikonsumsi saat ini dan berapa yang akan ditabung untuk masa depan, mereka 
menghadapi apa yang di sebut sebagai intertemporal budget constraint. 
Model Fisher juga mengasumsiskan bahwa konsumen dapat meminjam 
dan menabung. Kemampuan untuk meminjam memungkinkan konsumsi saat ini 
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lebih besar daripada pendapatan saat ini. Jika konsumsi meminjam, berarti dia 
mengkonsumsi sebagian dari pendapatannya nanti pada saat ini. Tetapi pada 
sebagian orang meminjam merupakan hal yang mustahil. 
Analisis tentang kendala meminjam menghasilkan kesimpulan bahwa 
terdapat dua fungsi konsumsi. Pada sebagian konsumen, kendala meminjam 
tidak membatasi, dan konsumsi tergantung pada nilai sekarang dari pendapatan 
sepanjang hidupnya. Pada sebagian konsumen yang lain, kendala meminjam 
membatasi fungsi konsumsinya. Jadi pada konsumen yang ingin meminjam 
tetapi tidak bias, konsumsinya semata-mata ditentukan oleh pendapatannya saat 
ini. (Herlambang Dkk, 2001). 
2.1.2.4. Fungsi Konsumsi James Duesenberry 
 Teori lain yang digunakan adalah teori konsumsi dengan hipotesis 
pendapatan relatif dari James Duesenberry. Dalam teori ini mempunyai maksud 
untuk merekonsiliasikan hubungan yang proporsinal dan yang tidak proporsional 
antara konsumsi dan pendapatan dengan maksud agar diperoleh gambaran 
mengenai alasan sebab-sebab timbulnya perbedaan konsumsi seseorang. 
Duesenberry menjelaskan ada faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
pengeluaran seseorang yaitu:  
a) selera rumah tangga atas barang konsumsi adalah interdependen, artinya 
pengeluaran konsumsi rumah tangga dipengaruhi oleh masyarakat sekitarnya 
(tetangga) dengan kata lain faktor lingkungan dapat berpengaruh terhadap 
pengeluaran konsumsi.  
b) pengeluaran konsumsi adalah irreversible, artinya pola pengeluaran pada saat 
penghasilan naik berbeda dengan pola pengeluaran pada saat pendapatan 
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mengalami penurunan. Maksudnya adalah pengeluaran konsumsi seseorang 
dalam jangka pendek dapat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan relatif. 
Pendapatan relatif yang dimaksud adalah pendapatan tertinggi yang pernah 
dicapai seseorang.  
            Menurut Duesenberry apabila seseorang mengalami kenaikan 
pendapatan maka dalam jangka pendek tidak langsung menaikan pengeluaran 
konsumsinya secara proporsional dengan kenaikan pendapatan, akan tetapi 
kenaikan pengeluaran konsumsinya lebih lamban karena seseorang lebih 
memilih untuk menambah jumlah tabungan (saving) dan sebaliknya apabila 
pendapatan turun seseorang tidak mudah terjebak dalam kondisi konsumsi 
dengan biaya tinggi. 
 Teori lain juga disampaikan oleh Milton Friedman tentang teori 
pendapatan permanen, menurut Friedman konsumsi tidak berhubungan dengan 
pendapatan sekarang tetapi dengan estimasi pendapatan jangka panjang. 
Sebagian besar orang akan memilih untuk memperhalus pola konsumsi daripada 
berlebihan sekarang tetapi kekurangan esok hari. Pemikiran untuk memutar 
pengeluaran konsumsi jangka panjang atau pendapatan rata-rata secara esensi 
sama dengan teori siklus hidup. Pendapatan permanen adalah kestabilan yang 
akan tetap dijaga sepanjang hidup dimana tingkat kekayaan dan pendapatan 
yang dibelanjakan sekarang dan kemudian hari tetap.  
2.1.2.5 Teori Konsumsi Friedman  
Teori dengan hipotesis pendapatan permanen dikemukakan oleh M 
Friedman. Menurut teori ini pendapatan masyarakat dapat digolongkan menjadi 2 
yaitu pendapatan permanen (permanent income) dan pendapatan sementara 
(transitory income). Pengertian dari pendapatan permanen adalah :  
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·          Pendapatan yang selalu diterima pada setiap periode tertentu dan dapat 
diperkirakan sebelumnya, misalnya pendapatan dari gaji, upah. Pendapatan 
yang diperoleh dari semua faktor yang menentukan kekayaan seseorang (yang 
menciptakan kekayaan). Pengertian pendapatan sementara adalah pendapatan 
yang tidak bisa diperkirakan sebelumnya.   
Friedman menganggap pula bahwa tidak ada hubungan antara 
pendapatan sementara dengan pendapatan permanen, juga antara konsumsi 
sementara dengan konsumsi permanen, maupun konsumsi sementara dengan 
pendapatan sementara. Sehingga MPC dari pendapatan sementara sama 
dengan nol yang berarti bila konsumen menerima pendapatan sementara yang 
positif maka tidak akan mempengaruhi konsumsi. Demikian pula bila konsumen 
menerima pendapatan sementara yang negatif maka tidak akan mengurangi 
konsumsi (Suparmoko, 2001). 
2.1.3  Pengertian Konsumsi Rumah Tangga 
 Konsumsi rumah tangga adalah kegiatan membeli barang dan jasa untuk 
memuaskan keinginan memiliki dan menggunakan barang dan jasa tersebut. 
Pengeluaran konsumsi rumah tangga ialah belanja yang dilakukan oleh rumah 
tangga untuk mengambil berbagai kebutuhan dalam satu tahun tertentu. 
 Berbagai jenis pendapatan rumah tangga akan digunakannya untuk dua 
tujuan, yang pertama adalah untuk membeli berbagai barang ataupun jasa yang 
diperlukannya. Dalam perekonomian yang masih rendah tahap 
perekonomiannya, sebagian besar dari pendapatan yang dibelanjakan tersebut 
digunakan untuk membeli makanan dan pakaian, yaitu keperluan sehari-hari 
yang paling pokok. Pada tingkat perkembangan ekonomi yang lebih maju 
pengeluaran pada makanan dan pakaian tidak lagi menjadi porsi terbesar bagi 
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pengeluaran rumah tangga. Pengeluaran-pengeluaran lain seperti untuk 
pendidikan, transportasi, perumahan, dan rekreasi menjadi penting. Selain 
dibelanjakan, pendapatan yang diterima rumah tangga juga akan ditabung 
(Sukirno 2007). 
Pada hakekatnya mausia atau rumah tangga mempunyai kecenderungan 
untuk hidup guna mengembangkan bakat dan kehidupan sosialnya. Sebagai 
konsekuensinya mereka harus memenuhi kebutuhan hidupnya (mengkonsumsi), 
baik pangan maupun non pangan agar dapat hidup layak sesuai dengan 
harkatnya sebagai anggota masyarakat. Oleh karena nilai suatu barang 
ditentukan oleh kemampuan untuk memenuhi kebutuhan manusia atau rumah 
tangga, sedangkan jumlah kebutuhannya ditentukan oleh skala kebutuhannya 
dan juga oleh pendapatannya (Supriana, 2008). 
 Konsep yang dipakai dalam perhitungan pengeluaran rumah tangga 
adalah: 
a) Pengeluaran konsumsi rumah tangga yang terbatas pada wilayah 
domestic region adalah pengeluaran rumah tangga disuatu region, tidak 
terkecuali oleh penduduk tau bukan penduduk region tersebut. Jadi, 
dalam hal ini semua pengeluaran oleh rumah tangga staf kedutaan asing, 
staf perwakilan daerah, anggota militer dan lain-lain berada di suatu 
wilayah, serta pengeluaran turis asing adalah pengeluaran rumah tangga 
dalam wilayah domestic regional tersebut. 
b) Pengeluaran konsumsi pemerintah dalam wilayah domestic dengan 
pembelian lansung oleh rumah tangga penduduk diluar region, dikurangi 




2.1.4  Faktor-faktor Mempengaruhi Pengeluaran Konsumsi 
Beberapa faktor yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi rumah 
tangga sebagai berikut (Raharja, 2005): 
2.1.4.1 Pendapatan 
 Dalam mengukur kondisi ekonomi seseorang atau rumah tangga, salah 
satu konsep pokok yang paling sering digunakan yaitu melalui tingkat 
pendapatan. Pendapatan dapat menunjukkan seluruh uang atau seluruh material 
lainnya yang dapat dicapai dari penggunaan kekayaan yg diterima oleh 
seseorang atau rumah tangga tertentu (Winardi, 1997).  
Pendapatan merupakan suatu gambaran tingkat kemampuan seseorang 
dalam memenuhi kebutuhan materinya dalam suatu waktu tertentu yang umum 
digunakan biasanya dalam satu bulan. Tingkat pendapatan ini sering 
dihubungkan dengan suatu tandar kehidupan yang umum yang berlaku dalam 
masayarakat yang bersangkutan. Pendapatan masyarakat ini secara lansung 
berpengaruh terhadap tingkat kesehatan, pendidikan, kehidupan moral dan rasa 
harga diri atau status seseorang dibandingkan orang lain yang mempunyai 
golongan pendapatan yang berbeda (Nurhikmah, 2009) 
Pendapatan didefinisikan sebagai jumlah seluruh uang yang diterima oleh  
seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu. Pendapatan terdiri 
dari upah atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan dari kekayaan seperti: 
sewa, bunga, dividen serta pembayaran transfer atau penerimaan dari 
pemerintah seperti tunjangan sosial atau asuransi pengangguran (Samuelson 
dan Nordhaus, 2003). 
  Tingkat pendapatan rumah tangga tergantung kepada jenis-jenis kegiatan 
yang dilakukan, jenis kegiatan yang diikut sertakan modal atau keterampilan 
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mempunyai produktivitas tenaga kerja lebih yang pada akhirnya mampu 
memberikan pendapatan yang lebih besar. 
Menurut  Sukirno (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang 
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik 
harian, mingguan, bulanan atau tahunan. Ada beberapa klasifikasi pendapatan 
yaitu: 
a) Pertama, pendapatan pribadi yaitu semua jenis pendapatan yang 
diperoleh tanpa memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima 
penduduk suatu negara. 
b) Kedua, pendapatan disposibel yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak 
yang harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan 
yang siap dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan disposibel.  
c) Ketiga, pendapatan nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan 
jasa-jasa yang diproduksi oleh suatu negara dalam satu tahun. 
2.1.4.2 Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang 
menjadi tanggungan dari rumah tangga tesebut, baik itu saudara kandung 
maupun saudara bukan kandung yang tinggal satu rumah tapi belum bekerja. Di 
negara berkembang seperti Indonesia, banyak yang menganggap anak adalah 
investasi. Meskipun peningkatan penghasilan digunakan untuk menambah 
jumlah anaknya, akan tetapi lebih baik peningkatan penghasilan digunakan untuk 
menambah kualitas anaknya melalui pendidikan. Sehingga ada kesempatan bagi 
anak untuk memperoleh pendapatan yang lebih baik dari pada orang tuanya di 
masa depan. Karena semakin banyak jumlah anggota keluarga semakin besar 
pula kebutuhan yang dipenuhi. Sehingga terjadilah penerimaan pendapatan yang 
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tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhannya dan keluarga tersebut berada 
dalam keadaan tidak seimbang atau miskin (Todaro, 1987).  
2.1.4.3 Beberapa Variabel Lain 
Beberapa variabel lain yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi dalam  
perkembangan ekonomi yang terjadi mengakibatkan bertambahnya variabel 
yang dapat mempengaruhi pengeluaran konsumsi selain pendapatan nasional, 
inflasi, suku bunga, dan jumlah uang beredar seperti sebagai berikut: 
1. Selera  
Di antara orang-orang yang berumur sama dan berpendapatan sama, 
beberapa orang dari mereka mengkonsumsi lebih banyak dari pada yang lain. 
Hal ini dikarenakan ada nyaperbedaan sikap dalam penghematan (thrift).  
 2. Faktor sosial ekonomi  
Faktor sosial ekonomi misalnya: umur, pendidikan, pekerjaan dan 
keadaan keluarga. Biasanya pendapatan akan tinggi pada kelompok umur muda 
dan terus meninggi dan mencapai puncaknya pada umur pertengahan, dan 
akhirnya turun pada kelompok tua. Demikian juga dengan pendapatan yang ia 
sisihkan (tabung) pada kelompok umur tua adalah rendah. Yang berarti bagian 
pendapatan yang dikonsumsi relatif tinggi pada kelompok muda dan tua, tetapi 
rendah pada umur pertengahan. Dengan adanya perbedaan proporsi 
pendapatan untuk konsumsi diantara kelompok umur, maka naiknya umur rata-
rata penduduk akan mengubah fungsi konsumsi agregat.  
 3. Kekayaan  
 Tercakup dalam pengertian kekayaan rumah tangga adalah kekayaan riil 
)misalnya rumah, tanah, mobil) dan finansial (deposito berjangka, saham, dan 
surat-surat berharga). Kekayaan-kekayaan tersebut dapat meningkatkan 
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konsumsi, karena menambah pendapatan disposibel. Misalnya bunga deposito 
yang diterima tiap bulan dan deviden yang diterima setiap tahun menambah 
pendapatan rumah tangga. Demikian juga rumah, tanah, mobil yang disewakan. 
Penghasilan-penghasilan tadi disebut penghasilan monipah. Sebagian dari 
tambahan penghasilan tersebut akan dipakai sebagai konsumsi. Tentunya, hal 
ini akan meningkatkan konsumsi. 
4.  Keuntungan / Kerugian Capital  
Keuntungan kapital yaitu dengan naiknya hasil bersih dari kapital akan 
mendorong tambahnya konsumsi, sebaliknya dengan adanya kerugian kapital 
akan mengurangi konsumsi. Menurut John J. Arena menemukan bahwa tidak 
ada hubungan antara konsumsi agregat dan keuntungan kapital karena sebagian 
saham dipegang oleh orang-orang yang berpendapatan tinggi dan konsumsi 
mereka tidak terpengaruh oleh perubahan perubahan jangka pendek dalam 
harga surat berharga tersebut. Sebaliknya Kul B. Bhatia dan Barry Bosworth 
menemukan hubungan yang positif antara konsumsi dengan keuntungan kapital.  
 5. Tingkat harga  
Naiknya pendapatan nominal yang disertai dengan naiknya tingkat harga  
dengan proporsi yang sama tidak akan mengubah konsumsi riil. Bila seseorang 
tidak mengubah konsumsi riilnya walaupun ada kenaikan pendapatan nominal 
dan tingkat harga secara proposional, maka ia dinamakan bebas dari ilusi uang 
(money illusion) seperti halnya pendapat ekonomi kasik. Sebaliknya bila mereka 
mengubah konsumsi riilnya maka dikatakan mengalami “ilusi uang” seperti yang 
dikemukakan Keynes.  
6. Barang tahan lama  
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Barang tahan lama adalah barang yang dapat dinikmati sampai pada 
masa yang akan datang (biasanya lebih dari satu tahun). Adanya barang tahan  
lama ini menyebabkan timbulnya fluktuasi pengeluaran konsumsi.Seseorang 
yang memiliki banyak barang tahan lama, seperti lemari es, perabotan, mobil, 
sepeda motor, tidak membelinya lagi dalam waktu dekat. Akibatnya pengeluaran 
konsumsi untuk jenis barang seperti ini cenderung menurun pada masa (tahun) 
yang akan datang. Pengeluaran konsumsi untuk jenis barang ini menjadi 
berfluktuasi sepanjang waktu, sehingga pada periode tersebut pengeluaran 
konsumsi secara keseluruhan juga berfluktuasi.  
7. Kredit  
Kredit yang diberikan oleh sektor perbankan sangat erat hubungannya 
dengan pengeluaran konsumsi yang dilakukan rumah tangga. Adanya kredit 
menyebabkan rumah tangga dapat membeli barang pada waktu sekarang dan 
pembayarannya dilakukan di kemudian hari. Namun demikian, ini tidak berarti 
bahwa adanya fasilitas kredit menyebabkan rumah tangga akan melakukan 
konsumsi yang lebih banyak,karena apa yang mereka beli sekarang harus 
dibayar dengan penghasilan yang akan datang. Konsumen akan 
memperhitungkan beberapa hal dalam melakukan pembayaran dengan cara 
kredit, misalnya tingkat bunga, uang muka dan waktu pelunasannya. Tingkat 
bunga tidak merupakan faktor dominan dalam memutuskan pembelian dengan 
cara kredit, sebagaimana faktor-faktor yang lain seperti uang muka dan waktu 
pelunasan. Kenaikan uang muka akan menurunkan jumlah uang yang hurus 
dibayar secara kredit. Sedangkan semakin panjang waktu pelunasan akan 
meningkatkan jumlah uang yang harus dibayardengan kredit. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa tidak adanya kejelasan mengenai pengaruh kredit terhadap 
pengeluaran konsumsi. (Suparmoko, 1991) 
2.1.5 Hubungan Antarvariabel 
2.1.5.1 Hubungan Pendapatan dengan Konsumsi 
Keynes menyatakan bahwa hubungan antara besarnya konsumsi dengan 
besarnya pendapatan keluarga dapat dilihat dalam bentuk fungsi konsumsi. 
Fungsi konsumsi adalah rencana konsumsi untuk berbagi tingkat pendapatan. 
Dalam kehidupan masyarakat tentu saja terdapat berbagai macam cara dalam 
melaksanakan konsumsi guna mencukupi kebutuhan hidup. Demikian juga 
tentang pendapatan yang mereka peroleh tentu saja berbeda-beda  meskipun 
memiliki pekerjaan pokok yang sama. Tetapi apabila ditinjau kondisi dari 
kehidupan masyarakat yang berpenghasilan rendah dimana pada umumnya 
mereka mempunyai pola kehidupan yang hampir sama terutama dalam 
pemenuham kebutuhan konsumsi yang hanya terbatas pada pemenuhan 
pangan, pendidikan anak-anaknya, berobat bila keadaan memaksa dan sedikit 
sekali untuk memenuhi kebutuhan sandang (Priyanto, 2007). 
Pengeluaran konsumsi suatu masyarakat ditentukan terutama oleh 
tingginya pendapatan tertinggi yang pernah dicapainya. Pendapatan berkurang, 
konsumen tidak akan banyak mengurangi pengeluaran untuk konsumsi. Untuk 
mempertahankan tingkat konsumsi yang tinggi, terpaksa mengurangi besarnya 
saving. Apabila pendapatan bertambah maka konsumsi mereka juga akan 
bertambah, tetapi bertambahnya tidak terlalu besar. Sedangkan saving akan 
bertambah besar dengan pesatnya. Kenyataan ini terus kita jumpai sampai 
tingkat pendapatan tertinggi yang telah kita capai tercapai kembali. Sesudah 
puncak dari pendapatan sebelumnya telah dilalui, maka tambahan pendapatan 
akan banyak menyebabkan bertambahnya pengeluaran untuk konsumsi, 
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sedangkan di lain pihak bertambahnya saving tidak begitu cepat. (Reksoprayitno, 
2000). 
  Dari pendapatan tersebut dapat disimpulkan betapa sulit golongan 
masyarakat yang berpenghasilan rendah untuk dapat meningkatkan taraf 
hidupnya, karena prioritas utama dalam mengunakan  uang hanya terbatas untuk  
memenuhi kebutuhan pangan saja, sedangkan kebutuhan non pangan akan sulit 
dipenuhi secara layak.   
2.1.5.2 Hubungan Jumlah Tanggungan Keluarga dengan Konsumsi 
 Jumlah anggota keluarga sangat menentukan jumlah kebutuhan 
keluarga.Semakin banyak anggota keluarga berarti semakin banyak pula jumlah 
kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi. Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit 
anggota keluarga berarti semakin sedikit pula kebutuhan yang harus dipenuhi 
keluarga. Sehingga dalam keluarga yang jumlah anggotanya banyak, akan diikuti 
oleh banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi. Semakin besar ukuran rumah 
tangga berarti semakin banyak anggota rumah tangga yang pada akhirnya akan 
semakin berat beban rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 
Demikian pula jumlah anak yang tertanggung dalam keluarga dan anggota-
anggota keluarga yang cacat maupun lanjut usia akan berdampak pada besar 
kecilnya pengeluaran suatu keluarga. Mereka tidak bisa menanggung biaya 
hidupnya sendiri sehingga mereka bergantung pada kepala keluarga dan 
istrinya. Anak-anak yang belum dewasa perlu di bantu biaya pendidikan, 
kesehatan, dan biaya hidup lainnya (Putu, 2014).  
Menurut Mantra (2003) yang termasuk jumlah anggota keluarga adalah 
seluruh jumlah anggota keluarga rumah tangga yang tinggal dan makan dari satu 
dapur dengan kelompok penduduk yang sudah termasuk dalam kelompok 
tenaga kerja.Kelompok yang dimaksud makan dari satu dapur adalah bila 
pengurus kebutuhan sehari-hari dikelola bersamasama menjadi satu. Jadi, yang 
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termasuk dalam jumlah anggota keluarga adalah mereka yang belum bisa 
memenuhi kebutuhan sehari-hari karena belum bekerja (dalam umur non 
produktif) sehingga membutuhkan bantuan orang lain (dalam hal ini orang tua). 
2.2  Tinjauan Empiris 
  Berkaitan dengan penelitian ini ada beberapa penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya yang permasalahannya hampir sama 
dengan penelitian yang sedang dilakukan :   
Penelitian yang dilakukan oleh Niken Agustin (2012), dalam penelitian 
tentang Analisis Konsumsi Rumah Tangga Petani Padi dan Palawija di 
Kabupaten Demak, Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga 
petani padi dan palawija masih didominasikan oleh konsumsi makanan dengan 
rata-rata konsumsi makanan sebesar Rp.9.621.657.00 per tahun. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga petani padi dan palawija adalah 
pendapatan, jumlah tanggungan, dan penggunaan kredit. Variabel pendidikan 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap besar konsumsi rumah tangga 
petai padi dan palawija. 
Kedua, Penelitian oleh Fani Esmawati (2005) dalam penelitian tentang 
Analisis Konsumsi Rumah Tangga di Kabupaten Brebes Tahun 2004, Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa faktor tingkat pendapatan rumah tangga dan jenis 
pekerjaan kepala keluarga mempunyai pengaruh positif terhadap konsumsi 
rumah tangga dengan tingkat signifikan 1%. Sedangkan jumlah anggota keluarga 
dan tingkat pendidikan kepala keluarga mempunyai pengaruh positif terhadap 
konsumsi rumah tangga pada taraf signifikan 5%. Data yang digunakan adalah 
data primer dengan menggunakan metode survey unit analisisnya adalah rumah 
tangga dari brebes yang diambil secara proportional random sampling. Alat 
analisis yang digunakan adalah regresi double log. 
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Ruri Priyanto (2007), dalam 
penelitian tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi rumah 
tangga karawan PT. Askes (persero) cabang jamber, Dari hasil perhitungan 
melalui metode regresi linear berganda menunjukkan bahwa pengaruh 
pendidikan kepala keluarga, pendapatan keluarga dan jumlah anggota keluarga 
adalah positif, dengan koefisien regresi regresi untuk pendidikan kepala keluarga 
sebesar 366134,229, koefisien regresi pendapatan keluarga sebesar 0,296 dan 
koefisien regresi jumlah anggota keluarga sebesar 172881,4. Hasil regresi 
serentak dengan menggunakan uji f menyatakan bahwa semua faktor social 
ekonomi berpengaruh secara nyata terhadap besarnya konsumsi rumah tangga. 
Pengujian secara parsial dengan menggunakan uji t menyatakan bahwa 
pendidikan kepala keluarga, pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga 
berpengaruh nyata terhadap besarnya konsumsi rumah tangga, selain itu untuk 
memperkuat hasil uji statistic dilakukan uji ekonometrik yang menunjukkan 
bahwa tidak terjadi multikoliearitas dan heterokedasisitas. Konsumsi rumah 
tangga yang tinggi terjadi pada keluarga dengan pendapatan yang rendah dan 
jumlah anggota keluarga yang besar oleh karenanya diperlukan upaya 
peningkatan pendapatan keluarga. 
Dan penelitian yang dilakukan oleh Nurhikmah (2009) dengan judul 
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi rumah tangga, 
kelurahan aek kota batu kab. Labuhan batu utara, hasil hipotesis menunjukkan 
tingkat pendapatan rumah tangga, mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga, sedangkan jumlah 
tanggungan keluarga, mempunyai pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan 
terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga dan tabungan keluarga, 
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mempunyai pengaruh yang negative dan signifikan terhadap pengeluaran 
konsumsi rumah tangga. 
 
 
2.3 Kerangka Konseptual 
Dalam penelitian ini, variabel-variabel yang diduga mempengaruhi 
pengeluaran konsumsi  petani rumput laut di kabupaten jeneponto. Sebagai 
Variabel Terkait (Y) Sedangkan Pendapatan (X1) dan Jumlah Tanggungan 
Keluarga (X2) sebagai variabel bebas. 
Secara sederhana, kerangka pemikiran tersebut yakni pendapatan dan 
jumlah tanggungan keluarga. Digambarkan sebagai berikut : 
 























  2.4  Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan dalam 
suatu penelitian yang kebenarannya harus diuji. Berdasarkan kerangka 
konseptual di atas, maka di rumuskanlah hipotesis sebagai berikut:   
Diduga bahwa pendaptan dan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh 


















Metode penelitian merupakan langkah dan prosedur yang dilakukan 
dalam pengumpulan data atau informasi empiris guna memecahkan 
permasalahan dan menguji hipotesis penelitian. Serta suatu cara untuk dapat 
memahami objek-objek yang menjadi sasaran atau tujuan dari suatu penelitian. 
Oleh karena itu pemilihan metode harus menyesuaikan dengan tujuan penelitian 
yang bersangkutan. 
3.1    Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi 
Selatan. Pemilihan tempat ini karena wilayah tersebut merupakan daerah yang 
potensial dalam pengembangan budidaya rumput laut. 
3.2  Populasi dan Sampel  
Populasi (Universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah rumah tangga petani rumput laut di 
Kabupaten Jeneponto dimana jumlah responden yang diambil sebagai sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode accidental sampling.   
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili) (Sugiyono, 2014). Adapun jumlah sampel dari penelitian ini adalah 
100 responden. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik Sampling Probabilitas atau Random Sampling yang dimana merupakan 
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teknik sampling yang dilakukan dengan memberikan peluang atau kesempatan 
kepada seluruh anggota populasi untuk menjadi sampel. Dengan demikian 
sampel yang diperoleh diharapkan merupakan sampel yang representatif. 
3.3   Jenis dan Sumber Data   
Data merupakan segala keterangan atau informasi mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Ada dua bentuk data yang digunakan 
dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Data primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara dengan 
responden menggunakan daftar pertanyaan kuesioner. Wawancara 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan 
oleh peneliti tentang pengeluaran konsumsi pada rumah tangga petani 
rumput laut di Kabupaten Jeneponto.  
b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan cara tidak 
langsung dari sumbernya melainkan data itu diperoleh dan dicatat oleh 
instansi yang terkait. Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian, serta data dari BPS. 
3.4     Metode Pengumpulan Data 
Adapun Metode pangumpulan data pada penelitian ini adalah :  
1.   Wawancara yaitu memberikan pertanyaan langsung dengan bantuan     
kusioner    terhadap petani rumput laut. 
2.   Studi pustaka yaitu berdasarkan buku sebagai literature dan landasan 





3.5  Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi 
linear berganda dengan menggunakan alat analisis Program Eviews 8. Penelitian 
ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk mengolah data 
dalam penelitian ini. Alasan penggunaan metode analisis regresi linear berganda 
adalah untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel independence 
atau variabel bebas terhadap variabel dependent atau variabel terikat. Kemudian 
untuk mengestimasi parameter dalam model regresi linear berganda maka 
digunakan metode OLS (Ordinary Least Square). 
Untuk melihat pengaruh pendapatan, pendidikan dan jumlah tanggungan 
keluarga dirumuskan sebagai berikut: 
     Y = f ( X1, X2) 
 Dimana Y merupakan variabel dependent atau variabel terikat dan X1 dan 
X2  merupakan variabel independen atau variabel bebas. 
 Atau dengan menggunakan bentuk umum model regresi linear berganda 
pada persamaan berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + µ 
Keterangan :   Y= Pengeluaran konsumsi rumah tangga 
  α = Nilai konstanta 
  β = Koefisien regresi 
  X1 = Pendapatan (rupiah) 
  X2 = Jumlah Tanggungan Keluarga (orang) 
  µ = error term 
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Kriteria pengujian yang dilakukan terhadap model persamaan tersebut yaitu 
dengan menggunakan pengujian statistik. Pengujian statistik tersebut meliputi 
pengujian koefisien regresi parsial (uji t), pengujian koefisien regresi secara 
bersama-sama (uji F), dan pengujian koefisien determinasi (R2). 
1. Uji t-Statistik 
 Uji t-statistik merupakan pengujian koefisien regresi secara parsial yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing koefisien regresi signifikan 
atau tidak terhadap variabel dependent atau variabel terikat dengan 
menganggap variabel lainnya konstan atau tetap. Dalam uji t-statistik ini 
digunakan sebagai berikut: 
Ho : βi = 0............................ (tidak ada pengaruh) 
Ha : βi ≠ 0............................ (ada pengaruh) 
 Dalam hipotesis di atas βi adalah koefisien variabel independent atau 
variabel bebas ke-i yang berarti jika sama dengan nol berarti tidak ada pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y atau dengan kata lain Ho diterima. Bila pada 
tingkat kepercayaan atau tingkat signifikansi tertentu nilai t-hitung > t-tabel maka 
Ho ditolak. Hal ini berarti variabel independent atau variabel bebas yang diuji 
berpengaruh secara nyata atau signifikan terhadap variabel dependent atau 
variabel terikat. 
2. Uji F-Statistik 
 Dalam penelitian ini uji f-statistik digunakan untuk mengetahui pengaruh 
secara bersama-sama dari variabel independent atau variabel bebas 
terhadap variabel dependent atau variabel terikat. Menurut gujarati untuk 












Keterangan : F  : F hitung 
 ESS  : Standart Error 
 RSS : Koefisien Regresi 
 Df  : Degree of Freedom (Derajat Kebebasan) 
 Kriteria untuk menguji Ha dengan menggunakan rumus uji F yaitu jika f 
hitung < f tabel maka Ho diterima atau Ha ditolak yang berarti tidak ada satupun 
variabel independent atau variabel bebas yang memiliki pengaruh yang nyata 
atau signifikan terhadap variabel dependent atau variabel terikat. Jika f hitung > f 
tabel maka Ho ditolak atau Ha diterima yang berarti minimal ada satu variabel 
independent atau variabel bebas yang berpengaruh nyata atau signifikan 
terhadap variabel dependent atau variabel terikat.  
3. Koefisien Determinasi (R-Square) 
 Koefisien determinasi (R-Square) sering diartikan sebagai seberapa 
besar kemampuan semua variabel independent atau variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel dependent atau variabel terikat. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 hingga 1 (0 < R2 < 1). Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel independent atau variabel bebas dalam menjelaskan 
variasi variabel dependent atau variabel terikat amat terbatas. Nilai yang 
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mendekati satu variabel-variabel bebas dapat menjelaskan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel-variabel. 
3.6  Definisi Operasional 
 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 
variabel, yaitu variabel independen atau variabel bebas dan variabel dependen 
atau variabel terikat. Berikut ini batasan operasional dari variabel-variabel 
penelitian ini: 
1. Rumah tangga petani rumput laut adalah jika seseorang di suatu rumah 
tangga yang bekerja sebagai pembudi daya rumput laut. Batasan wilayah 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah batasan kota atau kabupaten.  
2. Pengeluaran konsumsi (Y) adalah semua pengeluaran antara lain 
pengeluaran untuk makanan, minuman, pakaian, barang-barang tahan 
lama dan lain-lain yang dilakukan setiap anggota rumah tangga baik 
didalam maupun diluar rumah, dinyatakan dalam satuan rupiah/bulan. 
3. Pendapatan rumah tangga (X1) adalah uang yang diterima dalam suatu 
rumah tangga dari hasil kerja dalam bentuk gaji, upah bunga, laba, 
tunjangan, uang pensium dan sebagainya dalam satuan rupiah / bulan. 
4. Jumlah Tanggungan Keluarga (X2) adalah jumlah anggota keluarga yang 
masih mengantungkan kebutuhannya sehari-hari baik itu untuk pangan 
maupun non pangan. Orang yang ditanggung tersebut meliputi anggota 
keluarga yang memiliki hubungan darah maupun tidak dan tinggal 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian  
 Kabupaten Jeneponto terletak di ujung barat daya dari Provinsi Sulawesi 
Selatan yang secara geografis terletak diantara 50 23’ 12’’ – 50 42’ 35’’ LS dan 
antara 1190 29’ 12’’ – 1190 56’ 45’’ BT. Ditinjau dari batas-batasnya jeneponto 
mempunyai batas-batas sebagai berikut : 
 Sebelah Utara  : Kabupaten Takalar dan Kabupaten Gowa 
 Sebelah Selatan : Laut Flores 
 Sebelah Timur  : Kabupaten Bantaeng 
  Sebelah Barat  : Kabupaten Takalar 
Secara administratif, Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu 
kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan yang potensial untuk pengembangan 
rumput laut karena memiliki panjang pantai ± 95 km dengan luas 749.79 km2. 
Dan memiliki 11 wilayah kecamatan dengan luas wilayah 74.979 ha atau 749,79 
Km2. Namun untuk memudahkan, penelitian ini hanya meneliti 4 kecamatan di 
Kabupaten Jeneponto yaitu Kecamatan Bangkala, Kecamatan Tarowang, 
Kecamatan Tamalatea dan Kecamatan Binamu yang merupakan daerah 
penghasil rumput laut terbesar di antara kecamatan lainnya. Untuk 7 kecamatan 
lainnya yakni Kecamatan Batang, Kecamatan bangkala barat dan Kecamatan 
Arungkeke tidak dijadikan lokasi penelitian. Serta Kecamatan Bontoramba, 
Kecamatan Turatea, Kecamatan Kelara dan Kecamatan Rumbia tidak dijadikan 
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lokasi penelitian karena keempat wilayah kecamatan ini merupakan wilayah 
pegunungan/dataran tinggi. 
Tabel 4.1  
Luas Wilayah dan Persentase Luas Wilayah Menurut Kecamatan di 
Kabupaten Jeneponto. 
No. Kecamatan Luas (KM2) 
Persentase dari  
Luas Kabupaten 
(%) 
1 Bangkala 121,82 16,25 
2 Bangala Barat 152,96 20,40 
3 Tamalatea 57,58 7,68 
4 Bontoramba 88,30 11,78 
5 Binamu 69,49 9,27 
6 Turatea 53,76 7,17 
7 Batang 33,04 4,41 
8 Arungkeke 29,91 3,99 
9 Tarawong 40,68 5,43 
10 Kelara 43,95 5,86 
11 Rumbia 58,30 7,78 
                 Jeneponto 749,79 100.00 
   Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, 2015. 
 
Secara Administrasi, wilayah Kabupaten Jeneponto beribukota di 
Bontosunggu Terbagi menjadi 11 kecamatan dan 31 desa/kelurahan. Kecamatan 
Bangkala Barat merupakan kecamatan terluas yaitu 152,69 km2 atau 20,40 %, 
sedangkan Kecamatan Arungkeke adalah yang terkecil yakni 29,91 km2 atau 
3,97 % .  
Penggunaan lahan di Kabupaten Jeneponto terdiri dari lahan Sawah 
Tadah Hujan 16.897 ha (22,53%), Tegalan 36.166 ha (48,23%), Ladang 1.158 
ha (1,54%), Perkebunan 1.431 ha (1,91%), Tambak/Empang/Kolam 2.745 ha 
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(3,67%), Hutan Rakyat 6.172 ha (8,23%), Lahan Bukan Pertanian 10.329 ha 
(13,77%). Sampai dengan akhir tahun 2013 wilayah Kabupaten Jeneponto tidak 
mengalami pemekaran, yaitu tetap terdiri atas 11 wilayah kecamatan. 
Selanjutnya dari kesebelas wilayah kecamatan tersebut wilayahnya dibagi lagi 
menjadi wilayah-wilayah yang lebih kecil yang disebut desa atau kelurahan. 
Pemerintah Daerah Kabupaten Jeneponto mencakup 113 desa/kelurahan 
dengan rincian 82 desa dan 31 kelurahan. Masing-masing wilayah kecamatan 
tersebut mempunyai potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 
berbeda-beda meskipun perbedaan itu relative kecil, sehingga pemanfaatan 
sumber-sumber yang ada relatif sama untuk menunjang pertumbuhan 
pembangunan wilayah.     
4.2 Keadaan Penduduk  
Penduduk merupakan salah satu potensi dan penggerak pembangunan 
suatu daerah. Kualitas sumber daya manusia (penduduk) yang tinggi tentunya 
akan menjadi salah satu modal utama suatu daerah dalam upaya 
pengembangan dan pembangunan daerah. Sedangkan sumber daya manusia 
yang berkualitas rendah dapat menjadi faktor penghambat dalam pembangunan 
dan akan manjadi masalah dalam suatu daerah. Oleh karena itu pengembangan 
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat penting untuk dapat 
meningkatkan persaingan dan menjadi sumber daya yang handal dalam 
pembangunan daerah.  
Penduduk Kabupaten Jeneponto pada tahun 2015 berjumlah 355,599 
jiwa yang tersebar di 11 kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar di 
Kecamatan Binamu yaitu sebanyak 53.252 jiwa, di susul Kecamatan Bangkala 
sebanyak 50.650 jiwa dan Kecamatan Tamalatea 40.991 jiwa. Sedangkan 
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jumlah penduduk terkecil berada pada kecamatan batang sebesar 19.496 jiwa 
dan kecamatan arungkeke yang berjumlah 18.522 jiwa. 
Tabel 4.2  
Penduduk Kabupaten Jeneponto Dirinci Menurut Kecamatan  
Tahun 2013-2015 






1 Bangkala 51,081 51,399 52,794 
2 Bangkala Barat 26,986 27,154 27,891 
3 Tamalatea 41,340 41,598 41,452 
4 Bontoramba 35,832 36,055 35,932 
5 Binamu 53,705 54,040 55,094 
6 Turatea 30,653 30,844 31,445 
7 Batang 19,662 19,784 19,435 
8 Arungkeke 18,880 18,796 18,463 
9 Tarowang 22,885 23,028 22,617 
10 Kelara 27,089 27,258 27,194 
11 Rumbia 23,187 23,331 23,282 
         Jeneponto 351,889 353,287 355,599 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, 2015. 
Berdasarkan data BPS Kabupaten Jeneponto, jumlah penduduk 
Kabupaten pada Tahun 2012 adalah sebesar 348.134 jiwa, yang tersebar di 11 
Kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar yakni Kecamatan Binamu dengan 
penduduk 53.252 jiwa, dan terkecil di kecamatan Arungkeke Dengan penduduk 






Tabel 4.3  
Penduduk Kabupaten Jeneponto Menurut Kelompok Umur dan Jenis 





Laki-Laki Perempuan Total Sex ratio 
0-4 17.207 16.413 33.617 105 
5-9 18.737 17.962 36.699 104 
10-14 19.447 18.307 37.574 106 
15-19 16.509 16.430 32.939 100 
20-24 13.522 14.817 28.339 91 
25-29 14.474 16.599 31.073 87 
30-34 12.914 14.537 27.451 88 
35-39 12.966 13.799 26.765 93 
           40-44 10.174 11.677 21.851 87 
45-49 8.723 10.142 18.856 86 
50-54 7.698 8.239 15.973 93 
55-59 4.908 5.404 10.312 90 
60-64 4.220 5.257 9.477 80 
65-69 3.034 3.913 6.947 77 
70-74 2.540 3.276 5.816 77 
75+ 2.830 4.428 7.258 64 
Jumlah 169.900 181.200 351.100 94 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, 2013. 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat di simpulkan bahwa jumlah 
penduduk perempuan yang belum produktif yaitu usia 0-9 tahun berjumlah 
34.105 jiwa. Dan penduduk yang berumur 65 tahun ke atas berjumlah 11.617 
jiwa. Sedangkan penduduk yang berada pada usia produktif atau yang berumur 





4.3 Tingkat Pendidikan dan Kesehatan   
   4.3.1 Pendidikan  
Pembangunan bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) suatu negara 
akan menentukan karakter dari pembangunan ekonomi dan sosial, karena 
manusia pelaku aktif dari seluruh kegiatan tersebut.  
Pada tahun 2013 di Kabupaten Jeneponto memiliki jumlah taman kanak-
kanak sebanyak 118 buah. Jumlah Sekolah Dasar (SD) Negeri sebanyak 286 
buah dengan jumlah guru sebanyak 1.789 orang dan murid sebanyak 46.441 
orang. Jumlah SLTP Negeri sebanyak 69 buah dengan jumlah guru sebanyak 
671 orang dan murid sebanyak 12.908 orang. Jumlah SLTA Negeri 11 buah 
dengan jumlah guru 250 orang dan murid 5.059 orang.  
   4.3.2 Kesehatan  
Keberhasilan pembangunan di bidang kesehatan bisa di lihat dari 2 aspek 
kesehatan yaitu sarana kesehatan dan sumber daya manusia. Jumlah sarana 
kesehatan di Kabupaten Jeneponto pada tahun 2013 terdiri dari 1 rumah sakit, 
18 puskesmas, 56 puskesmas pembantu, dan 464 posyandu.  
Di samping sarana kesehatan, terdapat sumber daya manusia bidang 
kesehatan yakni dokter umum sebanyak 33 orang, dokter gigi 12 orang, perawat 
221 orang, bidan 91 orang, dan perawat gigi sebanyak 25 orang.   
4.4 Potensi Sektor Ekonomi Unggulan 
Kabupaten Jeneponto sesuai potensinya yang ditunjang oleh tujuh 
kecamatan daerah pesisir dengan panjang garis pantai sekiar 95 km, ditetapkan 
sebagai pusat pengembangan (ingkubator) agribisnis perikanan dan rumput laut. 
Daerah penunjangnya adalah Kabupaten Takalar, Bantaeng, Bulukumba, 
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Selayar, dan Pangkep. Potensi sumber-sumber ekonomi yang dimiliki Kabupaten 
Jeneponto terus dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk.   
Sebagai wilayah agraris dengan sumber daya alam yang sangat potensial 
untuk dikembangkan, serta pertanian merupakan sektor paling dominan karena 
sebagian besar masyarakatnya masih hidup disektor ini.Bila diamati output yang 
dihasilkan dari pengelolaan sumber daya alam masing-masing sektor ekonomi, 
tampak bahwa sektor pertanian masih tetap unggul bila dibandingkan dengan 
sektor lain, karena sektor ini memberikan kontribusi terbesar (54,45%) terhadap 
total PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 Kabupaten Jeneponto Tahun 2012, 
disusul sektor jasa-jasa sebesar 17,92%, sektor bank dan lembaga keuangan 
lainnya sebesar 7,67%, sektor perdagangan 7,44%, sektor bangunan 4,73%. 
Sedangkan sektor yang memberikan kontribusi paling kecil adalah sektor listrik 
dan air hanya sebesar 0,63%.   
Jika diperhatikan komoditas sub sektor perikanan tampak bahwa 
komoditas perikanan laut lebih dominan dari pada ikan air tawar/tambak, hal ini 
ditunjang oleh potensi sumber daya kelautan yang ada, karena dari sebelas 
kecamatan yang ada di Kabupaten Jeneponto, tujuh kecamatan diantaranya 
merupakan daerah pesisir.  
Dilihat dari jumlahnya produksi rumput laut di kabupaten jeneponto 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun meskipun dalam jumlah yang kecil.  Hal 
ini disebabkan olehtak adanya perkembangan teknologi dalam pengelolaan 
rumput laut dan karena petani rumput laut belum memiliki modal yang memadai 
untuk meningkatkan pendapatan Petani rumput laut di daerah ini, maka kualitas 
dan kuantitas rumput laut yang dipanen harus ditingkatkan melalui peningkatan 
produksi. Maka tingkat produksi petani rumput laut dapat dipengaruhi oleh 
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beberapa faktor antara modal Kerja, hari orang kerja, pengalaman kerja, dan 
luas lahan. 
4.5  Karakteristik Responden 
4.5.1. Responden Berdasarkan Usia 
Pada umumnya usia petani rumput laut akan bersentuhan langsung 
dengan kemampuan fisik seseorang untuk melakukan suatu kegiatan atau 
usaha. Dengan demikian semakin bertambah usia seseorang pada waktu 
tertentu akan mengalami penurunan waktu produktifitas terbaiknya sehingga 
berpengaruh terhadap pendapatan dan konsumsinya. 
Tabel 4.4  
Distribusi Responden Menurut Usia 
Usia Petani  
Rumput laut 
Jumlah Responden Persentase (%) 
20 – 29 8 8,00 
30 – 39 25 25,00 
40 – 49 43 43,00 
50+ 24 24,00 
Total 100 100,00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016. 
Tabel diatas menjelaskan bahwa umumnya kepala rumah tangga petani 
rumput laut di Kabupaten Jeneponto, berada pada usia sangat produktif yakni 
antara usia pekerja 40-49  tahun sebanyak 43 persen. Rumah tangga petani 
sekitar 8 persen berada pada usia antara 20-29 tahun. Sedangkan sebanyak 25 
orang responden berada di usia antara 30-39 tahun dan untuk usia lebih dari 50 
tahun keatas sebanyak 24 persen. 
Gambaran ini menunjukkan bahwa umumnya petani rumput laut di 
Kabupaten Jeneponto berada pada usia produktif. Asumsi yang dapat ditarik dari 
pemaparan tersebut adalah bahwa jika salah satu indikator pengeluaran 
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konsumsi adalah faktor usia pekerja maka kemungkinan produksi mereka akan 
meningkat dan pendapatannya pun meningkat. 
4.5.2.  Distribusi Responden Menurut Pendidikan 
  Pendidikan sangat berperan penting dalam menciptakan perubahan-
perubahan dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan juga dapat memberikan 
pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan 
yang tidak boleh dilakukan. Pendidikan dijadikan sebagai salah satu faktor yang 
menentukan produktifitas kerja, sikap serta kemampuan seseorang dalam berfikir 
dan bertindak. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pendidikan responden 
bervariasi mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), Sekolah Menengah Keatas  (SMA). Dapat dilihat melalui Tabel 4.6 
berikut: 
Tabel 4.5  
Distribusi Responden Menurut Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Responden Persesntase (%) 
Tidak Punya Ijazah 20 20,00 
SD 35 35,00 
SMP 21 21,00 
SMA/SMK 24 24,00 
Total 100 100,00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016. 
Deskripsi responden menurut pendidikan yang ditamatkan pada Tabel 4.6 
diatas menunjukkan bahwa persentase petani rumput laut SD menduduki 
persentasi terbesar yaitu 35 persen. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan petani rumput laut di kabupataen Jeneponto rendah, karena tidak 
mempunyai biaya untuk akses lanjut ke tingkat pendidikan tinggi. Mungkin ini 
juga menjadi salah satu faktor kenapa petani rumput laut lebih banyak memilih 
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budidaya rumput laut karena tidak membutuhkan pendidikan yang tinggi. 
Kemudian responden yang hanya menganyam pendidikan SMP dan SMA/SMK 
masing-masing sebesar 45 persen. Sedangkan petani rumput laut yang tidak 
mempunyai ijazah atau tidak sekolah sebanyak 20 orang atau 20 persen. 
4.5.3 Distribusi Responden Menurut Pendapatan (Perbulan) 
Distribusi responden berdasarkan pendapatan petani budidaya rumput 
laut Kabupaten Bantaeng dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6  
Distribusi Responden Menurut Pendapatan Rumah Tangga (Perbulan) 
 
Pendapatan (perbulan) Jumlah Responden Persentase (%) 
1.000.000 - 3.000.000  22 22,00 
3.100.000 – 6.000.000 72 72,00 
6.100.000 – 9.000.000 6 6,00 
Total 100 100,00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.6 distribusi responden berdasarkan pendapatan 
petani budidaya rumput laut Kabupaten Jeneponto menunjukkan bahwa 
pendapatan rumah tangga petani  rumput laut antara Rp 3.100.000 – Rp 
6.000.000 paling banyak dibandingkan dengan yang lainnya yaitu sebanyak 72 
persen, diikuti rumah tangga petani rumput laut yang pendapatannya antara Rp 
1.000.000 – Rp 3.000.000 sebanyak 22 petani. Sedangkan rumah tangga petani 
yang memiliki pendapatan Rp 6.100.000 – Rp 9.000.000 hanya sebanyak 6 
persen. Hal ini menggambarkan bahwa petani budidaya rumput laut di 
Kabupaten Jeneponto sebagian besar memiliki pendapatan rumah tangga petani 





4.5.4.Distribusi Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga 
            Pada umumnya besarnya jumlah tanggungan keluarga merupakan faktor 
yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi rumah tangga. Karena semakin 
banyak responden mempunyai anak dan tanggungan, maka semakin besar 
tingkat pengeluaran konsumsi rumah tangga yang dikeluarkan. Untuk melihat 
profil responden menurut tanggungan keluarga dapat dilihat pada Tabel 4.7 
berikut : 
Tabel 4.7  
Distribusi Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
Jumlah Responden Persentase (%) 
1 - 3  20 20,00 
4 – 6 75 75,00 
     7 - 10 5 5,00 
Total 100 100,00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2016. 
             Berdasarkan Tabel 4.7 di atas rumah tangga petani rumput laut sebesar 
20 persen memiliki jumlah tanggungan  1-3 orang atau sebanyak 20 orang dari 
100 orang responden. Kemudian sebanyak 75 persen rumah tangga memiliki 4-6 
orang tanggungan dalam keluarganya. sedangkan sekitar 5 persen yang memiliki 
jumlah tanggungan sebanyak 7-10 orang. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu 
motivasi atau alasan petani rumput laut memilih bekerja sampingan adalah 
tanggung jawab terhadap keluarga karena semakin banyak responden 
mempunyai tanggungan, maka semakin banyak jumlah keluarga yang dibiayai 
secara ekonomi. Selain yang menjadi tanggungan keluarga merupakan suami 
dan anak, beberapa di antara jumlah tanggungan keluarga adalah saudaranya. 
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Ada juga yang tanggungan keluarga rumah tangga petani rumput laut 
merupakan cucu atau ponakan yang mereka biayai. 
4.5.5. Distribusi Responden Menurut Pengeluaran (Perbulan) 
 Pengeluaran rumah tangga responden yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.8  
Distribusi Responden Menurut Pengeluaran Konsumsi (perbulan) 
 
Pengeluaran (perbulan) Jumlah Responden Persentase (%) 
1.000,000 - 3.000,000  24 24,00 
3.100,000 – 6.000,000 73 73,00 
6.100,000 – 9.000,000 3 3,00 
Total 100 100,00 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer dan wawancara, 2016. 
Berdasarkan data pada tabel 4.8 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengeluaran konsumsi rumah tangga petani rumput laut Kabupaten Jeneponto 
antara Rp 3.100.000 – Rp 6.000.000 paling banyak dibandingkan dengan yang 
lainnya yaitu sebanyak 73 orang atau 73 persen, diikuti petani budidaya rumput 
laut yang pengeluarannya antara Rp 1.000.000 – Rp 3.000.000 sebanyak 24 
petani. Sedangkan petani budidaya yang memiliki pengeluaran Rp 6.100.000 – 
Rp 9.000.000 hanya sebanyak 3 persen. Hal ini menggambarkan bahwa petani 
budidaya rumput laut di Kabupaten Jeneponto sebagian besar memiliki 
pengeluaran konsumsi rumah tangga hanya berkisar antara Rp 3.100.000 – Rp 





4.6 Hasil Analisis Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Petani rumput 
laut Di Kabupaten Jeneponto 
  Untuk mengetahui pengaruh pendapatan (X1) dan jumlah tanggungan 
keluarga (X2), terhadap pengeluaran konsumsi (Y1), maka disajikan hasil 
perhitungan regresi yang diperoleh dengan menggunakan program Eviews 8.0 
pada tabel 4.9 sebagai berikut : 
Tabel 4.9  Hasil Estimasi Pengaruh Pendapatan, Tingkat Pendidikan, 
Jumlah Tanggungan Keluarga, Terhadap Pengeluaran Konsumsi  
Variabel Penelitian Koefisien 
Regresi 
t- Statistik Probabilitas 
Pendapatan 0.737508 12.49718 0.0000 
Jumlah Tanggungan 
Keluarga 
0.156339 2.716590 0.0078 
C 3.724826 4.394743 0.0000 
R- Squared = 0.799856   Adjusted R-Squared  = 0.795730  n = 100 
F- Statistic = 193.8261    Prob (F-Statistic)  = 0.00000 
Ket* Signifikan pada α = 5 % 
Sumber: data primer, setelah dianalisis 2016 (lampiran 2) 
 
              Berdasarkan pada tabel 4.9 maka dapat diketahui konstanta dan 
koefiensi regresi linier berganda setiap variabel sehingga dapat dibentuk suatu 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:  
Y = 3.724+ 0.737 X1 + 0.156 X2. 
             Sesuai dengan hipotesis yang dikemukakan, regresi diatas menunjukkan 
bahwa koefisien regresi β0= 3.724826 maka, apabila pendapatan dan jumlah 
tanggungan keluarga konstan maka pengeluaran konsumsi petani budidaya 
rumput laut sebesar Rp 3.724826 
             Diketahui  bahwa pendapatan (X1) memiliki t-statistik sebesar 12.497, 
dengan nilai probabilitas 0.000. Sehingga disimpulkan bahwa variabel 
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pendapatan memiliki koefisien yang positif dan signifikan terhadap pengeluaran 
konsumsi rumah tangga petani rumput laut (Y), dimana tingkat probabilitas < 
taraf signifikansi (0.000 < 0.05).  
  Variabel jumlah tanggungan (X2) memiliki t-statistik sebesar 2.716 dengan 
nilai probabilitas 0.078. Sehingga disimpulkan bahwa jumlah tanggungan 
keluarga memiliki koefisien yang positif dan signifikan terhadap pengeluaran 
konsumsi rumah tangga petani rumput laut (Y), dimana tingkat probabilitas > 
taraf signifikansi (0.078 < 0.05).  
4.6.1 Uji t-Statistik 
 Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas t-hitung 
terhadap tingkat signifikansi 5% atau 0.05. Pengaruh pendapatan (X1) dan 
jumlah tanggungan keluarga (X2) terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga 
(Y) di Kabupaten Jeneponto menggunakan taraf keyakinan 95% (α=0.05) dengan 
degree of freedom (df = n – k = 100 – 3 = 97) didapatkan nilai t-tabel sebesar 
1.984984. 
 Pengaruh pendapatan (X1) memiliki nilai t-statistik sebesar 12.49718, 
nilai tersebut menunjukkan angka yang lebih besar dari t-tabel (12.49718 > 
1.984984, untuk itu dapat dikatakan bahwa pengaruh pendapatan (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga di 
Kabupaten Jeneponto. Jumlah tanggungan keluarga (X2) memiliki nilai t-statistik 
sebesar 2.716590 angka yang menunjukkan lebih besar dari t-tabel (2.716590 
>.1.984984) Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa, jumlah tanggungan rumah 





4.6.2 Uji F-Statistik 
 Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen didalam model 
dapat dilakukan dengan Uji F. Pengaruh pendapatan (X1) dan jumlah 
tanggungan keluarga (X2) terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga (Y) di 
kabupaten Jeneponto dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α = 0.05) 
didapatkan F-tabel (df1= k-1 =3-1= 2 dan df2 = n-k = 100-3 = 97) didapatkan nilai 
sebesar 2.699393 sedangkan dari regresi pada tabel 4.9 diperoleh F-statistic 
sebesar 193.826, dapat diketahui bahwa hasil estimasi pada tabel 4.9 F-statistik 
lebih besar dari F-tabel sebesar (193.826 > 2.699393) dan juga nilai probability 
lebih kecil dari taraf signifikansi 5 persen yaitu, 0.000 < 0.05. Sehingga 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel pendapatan, penndidikan, 
dan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengeluaran konsumsi rumah tangga petani rumput laut di Kabupaten 
Jeneponto. 
4.6.3   Koefisien Determinasi (R-Squared) 
 Dari hasil regresi pengaruh variabel pendapatan (X1), dan jumlah 
tanggungan keluarga (X2) terhadap pengeluaran konsumsi (Y) diperoleh R-
squared (R2) dari hasil olahan data sebesar 0.799856. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa 79.99% dari variasi perubahan pengeluaran konsumsi (Y) 
mampu dijelaskan secara serentak oleh variabel-variabel independen yaitu 
pendapatan (X1) dan jumlah tanggungan keluarga (X2). Sedangkan sisanya 
sebesar 21% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak turut dimasukkan 
dalam model regresi.. 
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4.7   Analisis dan Implikasi Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga              
Petani Rumput Laut di Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi 
Selatan 
           Berdasarkan hasil estimasi dari analisis data di atas, selanjutnya 
dilakukan penjabaran implikasi atas Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 
Petani Rumput Laut di Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan. Adapun 
hasil analisis dimaksud beserta temuan dari penelitian sebelumnya adalah 
sebagai berikut:  
4.7.1  Analisis Pengaruh Pendapatan Terhadap Pengeluaran Konsumsi       
Rumah Tangga Petani Rumput Laut di Kabupaten Jeneponto 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
            Berdasarkan hasil penelitian, pendapatan berpengaruh signifikan 
terhadap pengeluaran konsumsi petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto, 
Dari besarnya nilai koefisien yang diperoleh setelah melakukan regresi dapat 
dikatakan bahwa variabel pendapatan memiliki nilai koefisien sebesar 0,737508 
yang berarti jika terjadi kenaikan pendapatan (X1) sebesar 1 persen, maka akan 
mempengaruhi kenaikan pengeluaran konsumsi rumah tangga (Y) sebesar 
0,737508 persen. Dengan kata lain, kenaikan pendapatan akan menjadi indikasi 
untuk bertambahnya jumlah konsumsi. Selanjutnya, dengan melihat tingkat 
signifikansi dari nilai probabilitasnya pada taraf signifikan 0,05 kurang dari taraf 
signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
variabel pendapatan berpengaruh positif terhadap pengeluaran konsumsi rumah 
tangga petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori James Dusenberry dalam 
Reksoprayitno (2000) yang mengemukakan bahwa pengeluaran konsumsi suatu 
masyarakat ditentukan terutama oleh tingginya pendapatan tertinggi yang pernah 
dicapainya. Pendapatan berkurang, konsumen tidak akan banyak mengurangi 
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pengeluaran untuk konsumsi. Untuk mempertahankan tingkat konsumsi yang 
tinggi, terpaksa mengurangi besarnya tabungan. Apabila pendapatan bertambah 
maka konsumsi mereka juga akan betambah. 
 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Priyanto (2007) pendapatan keluarga berpengaruh positif 
terhadap konsumsi rumah tangga. Apabila mempunyai pendapatan tinggi maka 
pendapatan yang diperoleh relatif cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
dan mereka akan mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk 
menyekolahkan anak-anaknya. Dengan pendapatan keluarga yang tinggi 
pemenuhan kebutuhan gizi dan kesehatan bagi anggota keluarga akan lebih 
baik. Sedangkan keluarga yang mempunyai pendapatan rendah, mereka akan 
membelanjakan sebagian besar atau seluruh pendapatan yang diterimanya 
untuk kebutuhan konsumsi kebutuhan pokoknya. 
     4.7.2 Analisis Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga Terhadap 
Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Petani Rumput Laut di 
Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan. 
 Berdasarkan hasil penelitian, jumlah tanggungan keluarga 
berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran konsumsi petani rumput laut di 
Kabupaten Jeneponto, Dari besarnya nilai koefisien yang diperoleh dapat dilihat 
bahwa variabel jumlah tanggungan keluarga memiliki nilai koefisien sebesar 
0,156339 yang berarti jika bertambahnya jumlah tanggungan keluarga (X3) 
sebesar 1 persen, maka akan mempengaruhi kenaikan pengeluaran konsumsi 
rumah tangga (Y) sebesar 0,156339 persen. Berdasarkan uraian diatas dapat 
dikatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif terhadap 
pengeluaran konsumsi petani rumput laut. 
 Menurut Putu (2014) Jumlah tanggungan keluarga merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga. Banyaknya 
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anggota keluarga, maka pola konsumsinya semakin bervariasi karena masing-
masing anggota rumah tangga belum tentu mempunyai selera yang sama. 
Jumlah anggota keluarga berkaitan dengan pendapatan rumah tangga yang 
akhirnya akan mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga tersebut.. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan Adiana (2002) dan Nurhikmah 
(2009) Besarnya jumlah anggota keluarga akan berpengaruh pada pengeluaran 
konsumsi suatu rumah tangga. Suatu rumah tangga yang memiliki jumlah 
anggota banyak, jumlah pengeluarannya pun akan lebih besar daripada keluarga 
yang mempunyai jumlah anggota keluarga yang lebih sedikit, meskipun jumlah 


















     BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
IV, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pendapatan berpengaruh terhadap Pengeluaran konsumsi rumah tangga 
petani rumput laut di kabupaten Jeneponto. Artinya, kenaikan pendapatan 
akan menjadi indikasi untuk bertambahnya jumlah pengeluaran konsumsi 
rumah tangga petani rumput laut di Kabupaten Jeneponto. 
2. Jumlah tanggungan keluarga berpengaruh terhadap terhadap 
Pengeluaran konsumsi rumah tangga petani rumput laut di kabupaten 
Jeneponto. Artinya, semakin tinggi jumlah tanggungan keluarga maka 
dengan sendirinya pengeluaran konsumsi rumah tangga juga akan 
meningkat. 
 
5.2  Saran  
 Dari analisis yang diperoleh peneliti ingin menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa konsumsi rumah 
tangga dipengaruhi secra positif oleh tingkat pendapatan, maka 
diperlukan rencana pengeluaran agar tidak boros dalam berkomsunsi 
sehingga masih ada bagian untuk ditabung. Untuk rumah tangga yang 
mempunyai pendapatan rendah hendaknya dapat meningkatkan 
pendapatannya dengan melakukan usaha-usaha yang lebih produktif 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraannya. 
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2. Rumah tangga yang mempunyai jumlah anggota keluarga yang banyak 
hendaknya dapat dimanfaatkan untuk membantu meringankan bebas 
keluarga melalui berbagai usaha yang dapat menyerap tenaga kerja 
seperti industri rumah tangga. 
3. Untuk para petani khususnya buruh tani hendaknya juga memiliki 
pekerjaan sampingan atau usaha lain seperti berwiraswasta atau 
berdagang sehingga dapat meningkatkan pendapatannya 
4. Masyarakat yang berpendidikan rendah hendaknya mengikuti pelatihan-
pelatihan  agar meiliki keterampilan untuk meningkatkan kualitas sumber 
dayanya sehingga dapat memperoleh pekerjaan yang lebih baik. 
5. Di sarankan kepada peneliti selanjutnya agar mempertimbangkan 
menggunakan variabel yang pengaruhnya tidak signifikan tersebut 
















Agustin, Niken. 2012. Analisis Konsumsi Rumah Tangga Petani Padi dan 
Palawija di Kabupaten Demak. Fakultas Ekonomika Dan Bisnis 
Universitas Diponegoro Semarang. 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto 2015 
Badan Pusat Statistik Sosial Ekonomi Nasional (Susenas). 2015 
Crowford, B. (2002). Seaweed Farming: An Alternative Livelihood Small-Scale 
Fishers. Working Paper. Coastal Resources Center. University Of 
Rhode Island. 
Dumairy. 2004. Perekonomian Indonesia, Cetakan Kelima. Penerbit Erlangga 
Emba, Muslimin 2016. “Harga Merosot, Petani Rumput Laut Jeneponto Berhenti                       
Panen”. (online) (http://makassar.tribunnews.com/2016/02/09/harga-
merosot-petani-rumput-laut-jeneponto-berhenti-panen, diakses 28 
januari 2016).  
Esmawaty, Fani. 2005. Analisis Konsumsi Rumah Tangga di kabupaten brebes. 
Fakultas Ekonomika Universitas sebelas maret Surakarta. 
Hamzah, Suharwan. 2011. “Analisis Perubahan Struktur Ekonomi Di Kabupaten 
Soppeng”. Artikel hhtp://repository.unhas.ac.id 
Hamzah, Suharwan. 2011. “Analisis Sektor Basis Dan Non Basis Di Kabupaten 
Soppeng”. Artikel hhtp://repository.unhas.ac.id 
Hamzah, Suharwan. 2011. “Pembangunan Ekonomi Kerakyatan Berbasis 
Komoditi Unggulan Kabupaten Polewali Mandar”. Artikel 
hhtp://repository.unhas.ac.id 
Herlambang, Tedy, Sugiarto, Brastoro, Said Kelana 2001. Ekonomi Makro Teori, 
Analisis dan kebijakan. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 
Iswahyudi, Cakra. 2015. Analisis Tingkat Pendapatan Petani Budidaya Rumput 
Laut Di Kabupaten Bantaeng. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin 
 Kabupaten Jeneponto Dalam Angka 2015. 
M. Suparmoko, 2001, Ekonomi Publik, Untuk Keuangan dan Pembangunan 
Daerah, Edisi Pertama, Yogyakarta, Penerbit :Andi 
54 
 
Mantra, Ida Bagus. 2003. Demografi Umum . Jakarta : Pustaka Raja 
Ma’ruf, W. F. (2005). Alih Teknologi Industri Rumput Laut Terpadu. Pusat Riset 
Pengelolaan Produk dan Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan. 
Departemen Kelautan dan Perikanan.   
Mankiw, N. Gregory. 2003. Teori Makroekonomi Edisi Kelima. Jakarta: Erlangga. 
Misbach, Lutfhie Moch, 2003, Pemikiran Strategi Masa Depan Ekonomi 
Indonesia. Airlangga Universitas Press, Surabaya. 
Nurhikmah. 2009. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengeluaran 
Konsumsi Rumah Tangga Kelurahan eak Kota batu kab.labuhan. 
Fakultas Ekonomi Pembangunan Universitas Sumatera Utara. 
Putu,  Ni Luh Karmini. 2014. Pengaruh Pendapatan, Jumlah Anggota 
Keluarga,Dan Pendidikan Terhadap Pola Konsumsi Rumah Tangga 
Miskin Di Kecamatan Gianyar. Jurnal. 
Supriana , Tavi. 2008, Ekonomi Makro. USU Press. 
Persaulian, Hasdi Aimon, Ali Anis, 2013. Analisis Konsumsi Masyarakat Di                                  
     Indonesia Jurnal Kajian Ekonomi, Vol. I, No. 02  
Pracoyo, Antyo. 2005. Aspek Dasar Ekonomi Makro Di Indonesia. Grasindo.        
      Jakarta 
Priyanto, Ruri. 2007. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Tingkat Konsumsi 
Rumah Tangga  Karyawan Pt Askes (Persero) Cabang Jember. Ilmu 
Ekonomi Dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas 
Jember. 
Putu Semaradana, S.Pd. 2016. Konsumsi, Dan Tabungan, Dan Investasi. Jurnal. 
Raharja, Pratama Dan Mandala Manurung. 2005. Teori Ekonomi Makro. Jakarta: 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 
Reksoprayitno, Soediyono. 2000. Ekonomi Makro (Pengantar   Analisis 
pendapatan Nasional). Edisi Kelima. Cetakan Kedua. Yogyakarta 
Ridwan, Suci, 2012 Budidaya Dan Jual Beli Rumput Laut (jurnal online) 
(http://gracilariagarassikang.blogspot.co.id/, diakses 28 April 2016). 




Soediyono, R. 1995. Ekonomi Makro: Analisa IS-LM dan permintaan Penawaran 
Agregatif. Yogyakarta. 
Soeharto, 2006, Mikro Ekonomi, Penerbit Andi. Yogyakarta  
Suhardjo, Drajat. 2007. Arti Penting Pendidikan Mitgasi Bencana Dalam 
Mengurangi Resiko Bencana. Yogyakarta: Universitas Islam 
Indonesia Yogyakarta Press. 
Sukirno, Sadono.2007. Makro Ekonomi Modern. Jakarta : PT.Raja Grafindo  
Suparmoko, dan Maria R. Suparmoko, 2001. Pokok-Pokok Ekonomika, 
Yogyakarta: Penerbit BPFE. 
Todaro, Michael. 1987. Economic Fora Developing World. Erlangga : Jakarta. 
Winardi. 1997. Teori Ekonomi Makro, Cetakan Kedua, Bandung : Tarsito. 
Yusuf, Niartiningsih, Rani. 2012. (jurnal) Keberlanjutan Budidaya Rumput Laut 
Kappaphycus Alvarezii (Doty) Doty Di Kecamatan Binamu  Kabupaten 
Jeneponto. 
www. Google.com, Konsumsi dan Pengeluaran, Diakses 15 oktober 2016. 
www. Google.com. Beban dan Pendapatan, Diakses 15 oktober 2016 
www. Google.com. pola pendapatan dan pengeluaran rumah tangga kaitannya 























LAMPIRAN 1  
REKAPITULASI DATA RESPONDEN 










1 3000000 3000000 4 
2 3000000 4000000 5 
3 4000000 4500000 4 
4 4000000 5000000 5 
5 5000000 8000000 4 
6 3000000 3000000 3 
7 5500000 6000000 5 
8 3000000 2500000 4 
9 2500000 3000000 3 
10 4000000 4000000 6 
11 5000000 5000000 5 
12 4000000 4000000 5 
13 4000000 5000000 4 
14 3000000 2500000 2 
15 4500000 5000000 4 
16 4500000 5000000 5 
17 4000000 3000000 4 
18 5000000 5000000 5 
19 4500000 5000000 6 
20 5500000 6000000 6 
21 4500000 4000000 4 
22 5500000 5000000 3 
23 4500000 5000000 4 
24 2500000 3000000 2 
25 4500000 4000000 4 
26 5000000 5000000 6 
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27 4500000 5000000 4 
28 4000000 4000000 7 
29 4500000 5000000 4 
30 6000000 7000000 6 
31 2500000 3000000 4 
32 1500000 2000000 2 
33 4500000 4000000 4 
34 4500000 4000000 5 
35 4000000 4000000 4 
36 4500000 5000000 5 
37 6000000 6000000 4 
38 4500000 5000000 5 
39 3000000 4000000 5 
40 4000000 4000000 5 
41 6000000 6000000 6 
42 3000000 2000000 4 
43 5000000 5000000 4 
44 4500000 5000000 4 
45 5000000 5000000 4 
46 7500000 8000000 4 
47 4500000 5000000 5 
48 4000000 4000000 5 
49 2000000 2500000 4 
50 5000000 5000000 6 
51 4500000 4000000 4 
52 5000000 5000000 5 
53 4500000 5000000 7 
54 5000000 5000000 5 
55 6000000 6000000 6 
56 3000000 2500000 2 
57 4500000 5000000 3 
58 5000000 6000000 6 
59 2000000 3000000 2 
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60 6000000 7000000 4 
61 4000000 5000000 7 
62 5000000 6000000 6 
63 3000000 3000000 4 
64 5000000 5000000 5 
65 4500000 4000000 4 
66 1500000 2000000 2 
67 5000000 7000000 4 
68 3000000 2000000 2 
69 5000000 5000000 7 
70 3500000 4000000 4 
71 3000000 3000000 4 
72 6000000 6000000 4 
73 4000000 5000000 5 
74 4000000 4000000 6 
75 2500000 3000000 3 
76 4000000 4000000 4 
77 4000000 5000000 4 
78 3000000 3000000 2 
79 3000000 4000000 3 
80 4000000 5000000 5 
81 3000000 3000000 4 
82 5500000 6000000 6 
83 4500000 5000000 4 
84 2000000 2000000 2 
85 5500000 5000000 5 
86 6000000 6000000 5 
87 5000000 4000000 7 
88 6000000 6000000 4 
89 6000000 8000000 4 
90 5000000 6000000 5 
91 5500000 5000000 4 
92 4000000 4000000 4 
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93 3000000 3000000 5 
94 5000000 7000000 4 
95 2000000 2000000 2 
96 4000000 4000000 4 
97 5000000 6000000 5 
98 4500000 5500000 4 
99 5000000 6500000 5 























Hasil Logaritma Natural kuesioner 
Y X1 X2 
14.9141 14.9141 1.3863 
14.9141 15.2018 1.6094 
15.2018 15.3196 1.3863 
15.2018 15.4249 1.6094 
15.7614 15.8950 2.0794 
14.9141 14.9141 1.0986 
15.5203 15.4249 1.6094 
14.9141 14.7318 1.3863 
14.7318 14.9141 1.0986 
15.2018 15.2018 1.7918 
15.4249 15.4249 1.6094 
15.2018 15.2018 1.6094 
15.2018 15.4249 1.3863 
14.9141 14.7318 0.6931 
15.3196 15.2018 1.3863 
15.3196 15.4249 1.6094 
15.2018 14.9141 1.3863 
15.4249 15.4249 1.6094 
15.3196 15.4249 1.7918 
15.5203 15.6073 1.7918 
15.3196 15.2018 1.3863 
15.5203 15.4249 1.0986 
15.3196 15.4249 1.3863 
14.7318 14.9141 0.6931 
15.3196 15.2018 1.3863 
15.4249 15.4249 1.7918 
15.3196 15.4249 1.3863 
15.2018 15.2018 1.9459 
15.3196 15.4249 1.3863 
15.6073 15.7614 1.7918 
14.7318 14.9141 1.3863 
14.2210 14.5087 0.6931 
15.3196 15.2018 1.3863 
15.3196 15.2018 1.6094 
15.2018 15.2018 1.3863 
15.3196 15.4249 1.6094 
15.6073 15.6073 1.7918 
15.3196 15.4249 1.6094 
14.9141 15.2018 1.6094 
15.2018 15.2018 1.6094 
15.6073 15.6073 1.7918 
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14.9141 14.5087 1.3863 
15.4249 15.4249 1.3863 
15.3196 15.4249 1.3863 
15.4249 15.4249 1.3863 
15.8304 15.8950 1.3863 
15.3196 15.4249 1.6094 
15.2018 15.2018 1.6094 
14.5087 14.7318 1.0986 
15.4249 15.4249 1.7918 
15.3196 15.2018 1.3863 
15.4249 15.4249 1.6094 
15.3196 15.4249 1.9459 
15.4249 15.4249 1.6094 
15.6073 15.6073 1.7918 
14.9141 14.7318 0.6931 
15.3196 15.4249 1.0986 
15.4249 15.6073 1.7918 
14.5087 14.9141 0.6931 
15.6073 15.7614 1.3863 
15.2018 15.4249 1.9459 
15.4249 15.6073 1.7918 
14.9141 14.9141 0.6931 
15.4249 15.4249 1.6094 
15.3196 15.4249 1.3863 
14.2210 14.5087 0.6931 
15.4249 15.7614 1.3863 
14.9141 14.5087 0.6931 
15.4249 15.4249 1.9459 
15.4249 15.4249 1.6094 
14.9141 14.9141 1.3863 
15.0683 15.2018 1.3863 
15.2018 15.4249 1.6094 
15.2018 15.2018 1.7918 
14.7318 14.9141 1.0986 
15.2018 15.2018 1.3863 
15.2018 15.4249 1.3863 
14.9141 14.9141 0.6931 
14.9141 15.2018 1.0986 
15.2018 15.4249 1.6094 
14.9141 14.9141 1.3863 
15.5203 15.6073 1.7918 
15.3196 15.4249 1.3863 
14.5087 14.5087 0.6931 
15.5203 15.4249 1.6094 
15.6073 15.6073 1.6094 
15.4249 15.2018 1.9459 
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15.6073 15.6073 1.3863 
15.2018 15.4249 1.3863 
15.4249 15.6073 1.6094 
15.5203 15.4249 1.3863 
15.2018 15.2018 1.3863 
14.9141 14.9141 1.6094 
14.5087 14.5087 0.6931 
15.2018 15.2018 1.6094 
15.4249 15.6073 1.3863 
15.4249 15.8950 1.6094 
15.3196 15.5203 1.3863 
15.4249 15.6873 1.6094 





















LAMPIRAN 3   
HASIL EVIEWS 
 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 02/22/17   Time: 11:19   
Sample: 1 100    
Included observations: 100   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     X1 0.737508 0.060107 12.49718 0.0000 
X2 0.156339 0.057550 2.716590 0.0078 
C 3.724826 0.847564 4.394743 0.0000 
     
     R-squared 0.799856    Mean dependent var 15.21516 
Adjusted R-squared 0.793730    S.D. dependent var 0.312689 
S.E. of regression 0.141324    Akaike info criterion -1.026620 
Sum squared resid 1.937318    Schwarz criterion -0.922413 
Log likelihood 55.29944    Hannan-Quinn criter. -0.984446 
F-statistic 193.8261    Durbin-Watson stat 1.612451 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     




















ANALISIS PENGELUARAN KONSUMSI RUMAH 
TANGGA PETANI RUMPUT LAUT KABUPATEN 
JENEPONTO 
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
Makassar, Sulawesi Selatan 
No. Responden    :          Tgl Wawancara  : 
Pewawancara      :          Lokasi                : 
  
I.      IDENTITAS RESPONDEN 
  
1.    Nama                                                   :  
2.    Alamat / Tempat Tinggal                     : 
3.    No. Telepon / HP                                 : 
4.    Umur                                                    :    
5. Jenis Kelamin                                          : a. laki-laki           b. Perempuan         
6.  Status Perkawinan                               :    
a.  Menikah    b.    Belum menikah     c.    Duda/Janda 
7.  Jumlah anak: …………………………… orang 
8.   Jumlah Tanggungan : ………………… orang 
9.   Pendidikan yang ditamatkan/ijazah/STTB tertinggi yang dimiliki :  
a.   Tidak Punya Ijazah         d. SMP               e. Diploma  I/II/III           
b.    SD                                  d. SMA 
10. Apakah status usaha/pekerjaan anda miliki sekarang? 
a. Bekerja sendirib. Bekerja dengan orang lain 
c. lainnya, sebutkan……….. 
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Jawab: Rp……………………………………………………………….     
12. Berapa Pengeluaran konsumsi rumah tangga dalam sehari/ seminggu/ 
sebulan?  
Jawab: Rp………………………………………………………………. /    
13. Berapa lama waktu dalam sekali panen? 
Jawab:………………………………………………..   
14.Berapakah hasil dari pertanian rumput laut per sekali panen yang anda 
dapatkan? 
Jawab:……………… kg 
15. Sudah berapa lama Bapak/Ibu/Saudara bekerja sebagai petani rumput laut?  
Jawab: ……………… 
16. Berapa Pendapatan yang anda peroleh dalam sebulan/ satu kali panen 
rumput laut? 
Jawab: Rp……………………………………  
17. Apakah anda mempunyai pekerjaan selain bertani rumput laut? 
a. Ya, sebutkan……. 
b. tidak 
18. Apakah Bapak/Ibu/Saudara menggunakan kredit bank? 
a. ya 
b. tidak 
19. Apakah anda pernah mengikuti kegiatan pelatihan/ penyuluhan terkait dalam 
hal peningkatan produksi rumput laut?  
a. ya 
b. tidak 
20. Apakah harapan anda terhadap pemerintah tentang peningkatan 
kesejahteraan petani, khususnya petani rumput laut? 
Jawab…………………………… 







Nama :   Muhammad Edwin Fausi Yuritto    
Tempat/Tanggal lahir :   Jeneponto, 31 Maret 1994               
Jenis Kelamin :  Laki-laki 
Riwayat Pendidikan  
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2. SMP. Pesantren Immim Putra   Tahun 2006-2009 
3. SMA. Pesantren Immim Putra   Tahun 2009-2012 
4. Fakultas Ekonomi dan Bisnis                                    Tahun 2012-2017 
Universitas Hasanuddin 
 Pendidikan Non-Formal 
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